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Abstract

This research was intended to determine the effeetiof inherent supervision of the effectiveness of educational
personnel performance at SMP Negeri (StatefJunier HighwSchool) 9 Jember. This research used quantitative
approach and associative research type.sDatasCollection used questionnaires. The sampling technique applied
saturation sampling technique (census). While data.analysis,method used Spearman Rank and measurement used
Likert scale with 3 scale levels. The hypothesis that'there'was a correlation, between inherent supervision and the
effectiveness of educational personnel performance at SMP Negeri 9 Jember was proven. It was shown from the
calculation of the correlation between,two variables X and Ysscoring 0.943. In theieritieal value table of Spearman
rank, value in the table for sample'size of 43‘with a'significance level of 0.5%" (2-way. test) showed the number of
0.208. This can meanthat the r statistic’ was higher than r_ tablefor 0.943.> 0.208,"s0"it, can be said that this

research rejected the null hypethesis (Ho) and accepted: the working hypothesis (Ha) which means that there is a
relationship between the inherent superyvision of the leader (principal) and the effectiveness of educational personnel
performance at SMP/Negeri 9 Jember. Furthermore, thewesults of t tests obtained value of 18.2246. The results were
compared with t table (table B) withidb =N-2 and'thessignificance level.of 95/% equal to 2.021. From the result, it
can be seen that the result of t statistic,was higher thanttable, that is, 18:22461>2.021. Thus, there is a significant
relationship between inherent supervisorypof the leader (pfincipal) and-the effectiveness of educational personnel
performance at SMP Negeri 9 Jember .
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Pendahuluan

Program pendidikan nasional di Indonesia
mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan
dalam pembentukan akhlak manusia. Pendidikan
nasional yang berkualitas dapat memberikan dampak
yang positif terhadap kemajuan di segala bidang
kehidupan masyarakat. Program pendidikan yang baik
juga dapat mengembangkan ilmu pengetahuan di segala
bidang sehingga bidang tersebut akan maju dan akan
turut membangun bangsa Indonesia secara’ keseluruhan.
Pendidikan yang maju di suatu negara berarti juga akan
menuntun negara itu menujud bangsa yang maju dan
berdaulat. Seperti yang« diungkapkan, olehsMulyasa
(2011:3):

“Pengaruh pendidikantudapati dilihat

dan dirasakan secara langsung dalam

perkembangan serta kehidupan
masyarakat, kehidupan kelompok;.dan
kehidupan setiap individu. Jika bidang
bidang lain seperti ekonomi, pertanian;
perindustrian berperan menciptakan
sarana dan prasarana bagi kepentingan
manusia, maka pendidikan berurusan
langsung dengan pembentukan
manusianya. Pendidikan “menentukan
akan

model manusia

yang

dihasilkannya. Pendidikan

juga
memberikan kontribusi yang sangat

besar terhadap kemajuan suatu bangsa,

dan merupakan wahana dalam
menterjemahkan pesan pesan
konstitusi, serta  sarana  dalam

membangun watak bangsa (Nation

Character Building)”.
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Oleh karena itu, pendidikan merupakan suatu hal
yang penting bagi pembangunan bangsa. Dengan adanya
pendidikan maka bangsa Indonesia dapat menjadi
bangsa yang berdaulat. Untuk mewujudkan masyarakat
yang demokratis dan menjunjung tinggi hak asasi
manusia serta dalam rangka membangun watak bangsa
hanya dapat diwujudkan melalui pendidikan yang baik
dan menyentuh segala aspek kehidupan masyarakat.
Dengan adanya pendidikan, maka kita dapat
membangun kualitas sumber daya manusia kita sehingga
bisassejajar dengan bangsa bangsa di dunia. Dengan
program pendidikan nasional yang baik maka akan
menuntun bangsatlndonesia menuju ke arah peradaban
yang' lebih baik: Dengan demikian, maka bangsa
Indonesia dapat mengoptimalkan kualitas di bidang
pendidikan untuk ‘semakin memaksimalkan kinerja dan
arah pembangunan bangsa. Pendidikan merupakan hal
yang sangat #penting dan menjadi landasan bagi
peningkatan kualitas sumber daya manusia suatu bangsa.
Menurut"Mukhtar dan Iskandar (2009:1), “pendidikan
merupakan /hal yang fundamental dalam totalitas
kehidupan, hanya‘dengan pendidikan yang baik, setiap
orang.akan mengetahui hak/dan kewajibannya sebagai
individu, kelompok, dan/ masyarakat serta sebagai
makhluk™ Tuhan. Oleh  karena itu, pembaharuan
pendidikan merupakan keharusan untuk membantu
sumber~daya manusia (SDM) mengembangkan potensi
pribadi baik intelektualitas, emosional, spiritualitasnya
untuk menuju manusia yang berkepribadian paripurna
ditengah derasnya perubahan zaman.”

Program pendidikan nasional juga seharusnya
dapat menjadi kebijakan strategis yang dapat
mengangkat harkat dan martabat bangsa Indonesia serta
dapat membantu kebijakan pembangunan dan
pengembangan sumber daya manusia di Indonesia.
Program pendidikan yang dimaksud seperti yang

diungkapkan oleh Mulyasa (2011:4) yaitu, “pendidikan
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yang dapat mengembangkan potensi masyarakat, mampu
menumbuhkan kemauan, serta membangkitkan nafsu
generasi bangsa untuk menggali berbagai potensi, dan
mengembangkannya secara optimal bagi kepentingan
pembangunan masyarakat secara utuh dan menyeluruh.
Pendidikan demikianlah yang mampu menghasilkan
sumber daya manusia (SDM) berkualitas serta memiliki
visi, transparansi, dan pandangan jauh ke depan; yang
tidak hanya mementingkan diri dan kelompoknya, tetapi
senantiasa mengedepankan kepentingan bangsa dan
negara dalam berbagai aspek kehidupan”.

Dalam mewujudkan pendidikan yang.~dapat
mengangkat harkat dan martabat bangsa  dibutuhkan
adanya regulasi dan kerjasama dari berbagai pihak demi
terwujudnya suatu sistem  pendidikan’ ryang <dapat
bermanfaat bagi semua pihak. Namun hal“itu kurang
didukung dengan kualitas sumber dayasmanusia (SDM)
yang masih terbatas. Hal itu dapat dilihat:antara lain dari
skor dan peringkat Human Development Index (HDL).
HDI adalah indeks pengembangan sumber daya manusia
yang dapat digunakan' sebagai’, mdikator “ dalam
mengukur dan mengklasifikasi tingkat kemajuan suatu

negara.

Alasan pemilihan SMP Negeri 9Jember sebagai
lokasi penelitian lainnya adalah “karena jumlah, tenaga
kependidikan di SMP Negeri 9\ Jember adalah yang
paling banyak dibandingkan dengan ‘Sekelah_sekolah
rintisan SSN lainnya. Karena penelitian ini hendak
meneliti tentang pengaruh pengawasan melekat terhadap
efektifitas kinerja tenaga kependidikan, maka jumlah
tenaga kependidikan juga menjadi pertimbangan di
dalam memilih lokasi penelitian. Dengan jumlah tenaga
kependidikan yang paling banyak, diharapkan hasil

penelitian ini akan lebih akurat.

Oleh sebab itu, maka peneliti tertarik untuk

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh
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Pengawasan Melekat Terhadap Efektifitas
Tenaga Kependidikan di SMP Negeri 9 Jember”.

Kinerja

Tinjauan Pustaka

Konsep Manajemen

Manajemen sangat penting dibutuhkan di dalam
sebuah organisasi atau instansi di manapun. Tujuan dari
manajemen adalah untuk membuat segala pekerjaan dari
suatu organisasi atau instansi menjadi lebih efektif dan
cfisien. Oey Liang Lee (dalam Manullang 1996:15)
mendefinisikan manajemen sebagai berikut, “seni dan
ilmu geperencanaan, pengorganisasian, penyusunan,
pengarahan, dan “pengawasan sumber daya untuk
tujuan Dari

mencapai sudah ditetapkan”.

yang
penjelasan tersebut, diketahui ‘bahwa salah satu unsur
manajemen /adalah pengawasan. Sementara Danim dan
Suparno (2009:3) mendefinisikan manajemen sebagai
berikut, / “Manajemen merupakan suatu  proses
menyelesaikanaktifitas secara efisien dengan atau
melalui orang.dain/dan berkaitan dengan rutinitas tugas
suatu organisasi’ s

Dari_.~penjelasan /tersebut diketahui bahwa
manajemen adalah suatu kegiatan yang komprehensif
yang dilakukan oleh seorang manajer atau pimpinan di
dalam mengendalikan/ sebuah organisasi agar segala
pekerjaan yang.dilakukan menjadi efektif dan efisien.
Kegiatan dan pekerjaan tersebut membutuhkan kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan,
pengarahan dan pengawasan untuk dapat menjalankan
kegiatan nya secara optimal. Karena itulah manajemen
sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap pimpinan di
dalam memimpin sebuah organisasi.

Manajemen di dalam melaksanakan tujuan nya
membutuhkan 6M sebagai sarana di dalam mewujudkan
tujuan organisasi. Sarana manajemen yang diwujudkan

dalam aktifitas 6M itu diantaranya adalah men



Kurnia Utama PA et al. The Effect of Inherent Supervision on the Effectiveness of Educational Personnel 4

Performance at SMP Negeri 9 Jember

(manusia), money (uang), materials (bahan bahan),
machines (mesin), methods (metode) dan markets
(pasar). Hal ini seperti yang dinyatakan oleh Manullang
(1996:16), “Untuk mencapai tujuan, para manajer
menggunakan “Enam M”. Dengan kata lain, sarana
(tools) atau alat manajemen untuk mencapai tujuan
adalah men, money, materials, machines, methods, dan
markets. Kesemuanya itu disebut sumber daya”. Dengan
demikian, dibutuhkan penggabungan antara keenam
sarana tersebut untuk mencapai hasil yang maksimal di

dalam suatu organisasi.
Konsep Manajemen Pendidikan

Usman (2011:12) mendefiniSikan*manajemen

pendidikan sebagai “proses perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber
daya pendidikan untuk mengapai tujuan ' pendidikan

secara efektif, efisien, mandiri, dan

akuntabel”.SementaraMulyasa (2011:7) mendefinisikan

manajemen pendidikan sebagai berikut:

“Manajemen ‘pendidikan merupakan
proses pengembangan kegiatan
kerjasama sekelompok orang.untuk
mencapai tujuan pendidikan yang'telah
ditetapkan.  Proses’. pengendalian
kegiatan kelompok ‘tersebut mencakup
perencanaan(planning),pengorganisasi
an(organizing),penggerakan(actuating
), dan pengawasan ' (controlling)
sebagai suatu proses untuk menjadikan
visi menjadi aksi”.

terdiri  dari

Proses manajemen pendidikan

serangkaian metode untuk mewujudkan tujuannya,
diantaranya ialah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Mulyasa (2011:9) secara lebih
lanjut mengemukakan tentang penataan manajemen
pendidikan yaitu, “lebih lanjut dikemukakan bahwa
penataan mengandung makna mengatur, memimpin,
mengelola atau mengadministrasikan sumber daya yang

meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan
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pembinaan. Sumber daya terdiri dari sumber daya
manusia (peserta didik, pendidik, dan pemakai jasa
pendidikan), sumber belajar dan kurikulum (segala
sesuatu yang disediakan lembaga pendidikan untuk
mencapai tujuan), serta fasilitas (peralatan, barang dan
keuangan yang menunjang kemungkinan terjadinya
pendidikan)”.  Manajemen

pendidikan  merupakan

kegiatan pendidikan sangat penting dan

yang
komprehensif. Hal ini melibatkan seluruh komponen
pendidikan. Hal ini bertujuan agar seluruh kegiatan
pendidikan berjalan secara efektif dan efisien. Hal ini
sepertizyang,dikemukakan Mulyasa (2011:11),

“Manajemen pendidikan merupakan
suatu sistem pengelolaan dan penataan
sumbery, daya  wpendidikan, seperti
tenaga kependidikan, peserta didik,
masyarakat, kurikulum, dana
(keuangan), sarana‘, dan prasarana
pendidikan,| | tata “laksana  dan
lingkungan pendidikan?.

Dalam manajemen pendidikan,/ guru memegang peranan
terpenting di _dalam mewujudkan tujuan manajemen
pendidikan. /Hal ini sepertii yang dikemukakan oleh
Syaodih (2011:13)

(dalam  Mulyasa,

yang
mengemukakan bahwa “guru memegang peranan yang
cukup penting, baik /dalam perencanaan maupun
pelaksanaan kurikulum’.  Maka dari itu, di dalam
menjalankan fungsinya, guru melakukan berbagai
macamrmetode dalam mendukung proses pembelajaran.
Berbagai metode untuk meningkatkan kinerja guru itu
seperti dikemukakan oleh Mulyasa (2011:11) sebagai
berikut, “berbagai upaya untuk meningkatkan kinerja
guru dalam pembelajaran dilakukan melalui berbagai
pelatihan model pembelajaran,

pelatihan;  seperti

pelatthan  pembuatan  alat  peraga,  pelatihan

pengembangan silabus dan pelatihan pembuatan materi

standar. Pembinaan dan pengembangan lain untuk
mendukung  pembelajaran  yang  efektif  juga
dilaksanakan, seperti pelatihan manajemen kelas,
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manajemen sekolah, manajemen gugus, pengadaan dan
penerimaan buku serta sarana belajar.” Dari pernyataan
tersebut diketahui bahwa salah satu unsur untuk
mendukung pembelajaran yang efektif adalah melalui
manajemen sekolah atau Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS). Dengan adanya Manajemen Berbasis Sekolah

(MBS), maka kewenangan manajemen pendidikan

dipusatkan pada sekolah. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh Danim (2008:74), “pada format
pengelolaan pendidikan yang sentralistik, sekolah

menjadi unit birokrasi dan guru sering diposisikan
sebagai bagian dari karyawan birokrasi pemerintahan.
Sebaliknya, pada format pengelolaan’ pendidikan yang
didesentralisasikan, sekolah dikonsepsikan sebagai unit
akademik dan guru merupakan tenaga profesional.
Disinilah kesejatian 4MBS akan nyata:s 'Birokrat
pendidikan dan unsur (birokrasi_terkait; seperti Dinas
Diknas dan pemerintah daerah kabupaten / ‘kota,
mendelegasikan  kepada  kepala) “ sekolah  ‘untuk
menjalankan tugas pokok dan fungsinya,secara, otonom.
Selanjutnya, kepala ‘sekolah dapat “:mengatur atau
mengelola sekolahnya dengan prakarsa pemberdayaan
tertentu”. Program MBS 'diantaranya dilakukan dengan
cara pemahaman konsep manajemen partisipatif yang
pada dasarnya melibatkan semua‘unsur sekolah di,dalam
proses pembuatan keputusan dan ‘manajemen “sekolah,
profesionalisme kependidikan dan'keguruan dengan-cara

meningkatkan kualitas dan profesionalisme

gurd,
dukungan kerja ketatalaksanaan sekolah, dalam hal ini
adalah staf sekolah dengan cara meningkatkan kualitas
dan disiplin dari pegawai sekolah, dan peningkatan
sarana dan prasarana sekolah.

Dengan adanya Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS), maka dapat diketahui indikator indikator yang
mempengaruhi keberhasilan MBS. Hal ini seperti yang
dikemukakan oleh Usman (2011:629), “indikator bahwa

MBS sudah berhasil di sekolah adalah ditunjuk oleh
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empat hal, yaitu (1) adanya kemandirian sekolah /
madrasah yang kuat (2) adanya kemitraan sekolah /
madrasah yang efektif, (3) adanya partisipasi yang kuat
dari keterbukaan

masyarakat (4) adanya

yang
bertanggung jawab dan meluas dari pihak sekolah /
masyarakat, dan (5) adanya akuntabilitas yang dapat

dipertanggungjawabkan oleh sekolah / madrasah”.

Konsep Supervisi Pendidikan

Supervisi pendidikan bertujuan untuk

meningkatkan kualitas dan profesionalisme tenaga
kependidikan yakni guru dan staf sekolah. Selain itu,
supervisi pendidikan juga bertujuan untuk meningkatkan
efektifitas’ kinerjaytenaga kependidikan. Hal ini seperti
yang | dikemukakan » oleh, “Mukhtar

(2009:39)," “lembaga gpendidikan,, sebagai salah satu

dan Iskandar
bentuk organisasi tentunya tidak dapat melepaskan diri

dari kegiatan supervisi. Di [lingkungan lembaga
pendidikan® tersebut terlibat sejumlah manusia yang
harus bekerjasama dalam mencapai suatu tujuan. Usaha
penilaiangspembinaan, pengembangan dan pengendalian
lembaga ‘pendidikan tersebut tentunya tidak dapat
dilepaskan. dari masalah metode dan alat serta masalah
manusianya“sendiri yang harus mampu mewujudkan
Kerja secara efektifi Qleh karena itu, dalam usaha

penilaian, pembinaanj pengembangan, dan pengendalian

lembaganipendidikan  tersebut sangat diperlukan
penerapan supervisi pendidikan”.
Supervisi pendidikan bersifat pengendalian

terhadap seluruh unsur kegiatan organisasi pendidikan
untuk dapat mencapai tujuan pendidikan secara efektif
dan efisien. Supervisi pendidikan adalah kegiatan yang
bersifat menyeluruh yang meliputi tahap perencanaan,
pengamatan, analisis dan pengawasan yang intensif
terhadap kegiatan belajar mengajar di sekolah supaya

tercipta peningkatan kualitas dan mutu pendidikan.
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Mukhtar dan Iskandar (2009:41) memberikan definisi
tentang supervisi pendidikan sebagai berikut, “supervisi
pendidikan merupakan suatu usaha mengkoordinasi dan
membimbing secara kontinu pertumbuhan guru-guru di
sekolah baik secara individu maupun kelompok.
Hakekatnya segenap bantuan yang ditujukan pada
perbaikan perbaikan dan pembinaan aspek pengajaran”.
Sementara Carter (dalam Makawimbang, (2011:72)
memberikan definisi tentang supervisi pendidikan
sebagai berikut.

“Supervisi adalah usaha dari petugas petugas sekolah
dalam memimpin guru guru dan petugas lainnya,dalam
memperbaiki  pengajaran, termasuk menstimulir,
menyeleksi pertumbuhan jabatan .dan . perkembangan
guru guru dan merevisi tujuan tijuan pendidikan, bahan
bahan pengajaran, dan’ metode mengajargsdan evaluasi

pengajaran”.

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian ini | adalah, kuantitatif
dengan tipe deskriptif] jenis penelitian suryai dan teknik
pengumpulan data menggunakan| kuesioner. %\ Axah
penelitian ini adalah menggambarkan kualitas-pelayanan
yang diukur menggunakan data berupa angka;~di.mana
data tersebut diperoleh melalui kuesioner yang ditujukan
kepada sampel penelitian.

Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah
Simple
(1989:155) “Simple Random Sampling ialah sebuah

Random  Sampling. Menuruty:Singarimbun
sampel yang diambil sedemikian rupa sehingga tiap unit

penelitian atau satuan elementer dari populasi
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
sampel”. Tujuan digunakannya teknik sampling ini
karena peneliti ingin melakukan generalisasi terhadap
hasil penelitian. Metode pengumpulan data adalah
bagian yang sangat penting di dalam sebuah penelitian.
Metode pengumpulan data merupakan teknik dan cara

yang digunakan peneliti di dalam mengumpulkan
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sebuah informasi di dalam sebuah penelitian. Dalam hal
ini metode pengumpulan data yang digunakan yaitu :
1. Pengumpulan data primer dengan metode angket
atau kuesioner. Abdurahman, Muhidin dan Somantri
(2011:44) memberikan definisi tentang teknik
kuesioner yaitu, “kuesioner atau yang juga dikenal
sebagai salah satu teknik

angket merupakan

pengumpulan data dalam bentuk pengajuan

pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan

yang sudah dipersiapkan sebelumnya, dan harus diisi

olch responden”.

2%, Pengumpulan data sekunder
a. Metode dokumentasi
Metode adalah

dokumentasi informasi

yang
disimpan atau didokumentasikan sebagai bahan
dokumentasi contohnya undang-undang,
peraturan pemerintah danslain-lain.

b.| Studikepustakaan

Studi _Kepustakaan yaitu 'metode pengumpulan
data buku-buku dan

dengan mempelajari

literatur=literatur  yang | berhubungan dengan

penelitian.

Hasil Penelitian

Hasil ‘“analisis /data menunjukkan bahwa
perhitungan korelasi antara dua variabel yaitu X dan Y
menunjukkan hasil ‘sebesar 0,943. Dalam tabel nilai
kritis Rank Spearman, nilai yang terdapat pada tabel
untuk sampel sebesar 43 dengan taraf signifikansi 0,5 %
(uji 2 arah) menunjukkan angka 0,208. Hal ini dapat

diartikan bahwa r_ hitung lebih besar daripada r  tabel

atau 0,943 > 0,208 sehingga dapat dikatakan bahwa
penelitian ini menolak hipotesis nol dan menerima
hipotesis kerja yang artinya bahwa ada hubungan antara
pengawasan melekat pimpinan (kepala sekolah) dengan

efektifitas kinerja tenaga kependidikan di SMP Negeri 9
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Jember.  Selanjutnya berdasarkan hasil t . diperoleh

nilai 18,2246. hasil
dibandingkan dengan t tabel (tabel B) dengan db = N-2

yaitu Selanjutnya tersebut
dan taraf signifikansi 95 % yaitu sebesar 2,021. Dari
hasil tersebut dapat diketahui bahwa hasil t hitung lebih
besar daripada t tabel yaitu 18,22461 > 2,021. Dengan
demikian ada hubungan signifikan antara pengawasan
melekat pimpinan (kepala sekolah) dengan efektifitas
kinerja tenaga kependidikan di SMP Negeri 9 Jember.
Meskipun berdasarkan hasil kesimpulan diatas bahwa
ada hubungan signifikan antara pengawasan melekat
pimpinan (kepala sekolah) dengan efektifitas<kinerja
tenaga kependidikan di SMP Negeri 9+Jemberakan
tetapi pengawasan melekat dit SMP Negerin9 Jember
masih  harus  ditingkatkans” lagi  dengany, “ lebih
mengintensifkan pelaksanaannya dalam mengawasi
kinerja baik tenaga | guru “‘maupun karyawan di
lingkungan SMP Negeri 9 Jember dengan cara selalu
memantau, memeriksal dan mengevaluasi kinerja
mereka, agar para guru|dan karyawanwdapat. beketja
efektifitas

efektif sehingga dapat |tercapai kinerja

pegawai yang tinggi dengan kinerja yang maksimal.

Kesimpulan dan Saran

1.Hipotesis yang menyatakan bahwa “ada
hubungan antara pengawasan melekat dengan.efektifitas
kinerja tenaga kependidikan di SMP Negeri 9 Jember
adalah terbukti. Hal ini ditunjukkan dari perhitungan
korelasi antara dua variabel yaitu X dan Y menunjukkan
hasil sebesar 0,943. Dalam tabel nilai kritis rank
spearman nilai yang terdapat pada tabel untuk sampel
sebesar 43 dengan taraf signifikansi 0,5 % (uji 2 arah)
menunjukkan angka 0,208. Hal ini dapat diartikan

bahwa r_ hitung lebih besar daripada r  tabel atau 0,943

> 0,208 schingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini
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menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis
kerja (Ha) yang artinya bahwa ada hubungan antara
pengawasan melekat pimpinan (kepala sekolah) dengan
efektifitas kinerja tenaga kependidikan di SMP Negeri 9
Jember.

2.Selanjutnya berdasarkan hasil t tes diperoleh nilai
yaitu 18.2246. Selanjutnya hasil tersebut dibandingkan
dengan t tabel (tabel B) dengan db = N-2 dan taraf
signikansi 95 % yaitu sebesar 2,021. Dari hasil tersebut
dapat diketahui bahwa hasil t hitung lebih besar
daripada tabel yaitu 18,22461> 2,021. Dengan
demikian-ada hubungan signifikan antara pengawasan
melekat pimpinan, (kepala sekolah) dengan efektivitas

kinetja tenagakependidikan di SMP Negeri 9 Jember.
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